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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Bani Israil adalah kaum yang diberi banyak kelebihan oleh Allah Swt., 

secara spesifik hal ini disampaikan Allah Swt. pada Q.S. al-Baqarah/2: 40. Bani 

Israil diberikan kelebihan, salah satunya berupa kelebihan mereka atas ummat lain 

yang se zaman dengan mereka, mereka diunggulkan dengan banyaknya Nabi-Nabi 

yang diutus dari kalangan mereka, serta mereka memiliki beberapa janji khusus di 

dalam Taurat. 

Dari pemaparan peneliti pada bab-bab sebelumnya, terkait dengan 

penafsiran M. Quraish Shihab terhadap kelebihan Bani Israil saat bersama Nabi 

Musa a.s. pada Q.S. al-Baqarah/2: 49-60, dapat diketahui ada beberapa bentuk 

kelebihan yang diberikan oleh Allah Swt. kepada Bani Israil, yaitu: 

1. Keselamatan 

Keselamatan yang peneliti maksud di sini adalah, saat Bani Israil 

diselamatkan oleh Allah Swt. dari penindasan yang dilakukan oleh Fir’aun selama 

bertahun-tahun. Allah Swt. menyelamatkan mereka dengan meruntuhkan 

kekuasaan Fir’aun, sehingga berakhir pula lah kekuasaan Fir’aun untuk menindas 

Bani Israil. 
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Bani Israil juga diberi keselamatan oleh Allah Swt. ketika mereka sedang di 

kejar Fir’aun dan pasukannya pada saat kabur dari Mesir. Bani Israil saat keadaan 

mendesak, karena terpojok tidak ada jalan lain, melainkan hanya lautan yang ada 

dihadapan mereka. Allah Swt. memberikan keselamatan dengan cara membelah 

lautan tersebut, melalui perantara mukjizat tongkat Nabi Musa a.s. yang akhinya 

mampu meloloskan Bani Israil dari kejaran Fir’aun dan pasukannya. 

2. Pengampunan 

Bani Israil diberikan pengampunan Allah Swt. setelah mereka berbuat 

kemaksiatan, yaitu menyembah patung anak sapi pada saat ditinggalkan Nabi Musa 

a.s. ke Thur Sinai, untuk memenuhi perintah Allah Swt. Bani Israil akan diampuni 

oleh Allah Swt. setelah mereka membunuh diri mereka sendiri, sebagai syarat agar 

diterimanya taubat mereka tersebut. 

Bani Israil juga diampuni oleh Allah Swt. setelah mereka membangakang. 

Bani Israil dengan lancangnya berkata kepada Nabi Musa a.s., agar mereka bisa 

melihat Allah Swt. secara langsung. Bani Israil yang ada pada saat itu langsung 

mendapatkan hukuman dari Allah Swt., berupa sambaran petir yang begitu keras, 

sehingga mereka mati. Allah Swt. memberikan keampunan kepada mereka dengan 

menghidupkan mereka kembali. 

3. Petunjuk 

Bani Israil diberikan petunjuk oleh Allah Swt., berupa kitab Taurat yang 

diturunkan kepada Nabi Musa a.s. 
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4. Kenikmatan 

Bani Israil diberikan berbagai macam kelebihan yang berupa kenikmatan, 

yaitu Bani Israil dinaungi dengan awan pada saat tersesat di padang pasir selama 

empat puluh tahun, serta diberikan al-manna dan al-salwâ sebagai makanan 

mereka. Bani Israil juga diberikan tanah yang sudah dijanjikan, yaitu Jerussalem 

atau Baitul Maqdis, sebagaimana yang telah peneliti jelaskan pada bab sebelumnya. 

Bani Israil juga diberikan kenikmatan berupa 12 sumber mata air untuk 12 suku 

yang tergabung dalam golongan Bani Israil, sehingga mereka tidak perlu repot 

untuk berebut sumber mata air. 

5. Banyaknya Nabi-Nabi yang Diutus dari Kalangan Bani Israil  

Bani Israil diberikan kelebihan oleh Allah Swt. dengan begitu banyaknya Nabi-

Nabi yang diutus dari kalangan mereka, hal ini bukan semata-mata karena Bani 

Israil lebih mulia dari umat lain, melainkan keadaan Bani Israil yang memang 

memerlukan figur seorang Nabi sebagai pemimpin dan penunjuk kebenaran kepada 

mereka dalam menjalani kehidupan ini, sehingga banyak Nabi yang diutus untuk 

mendampingi mereka. 

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini terdapat informasi terkait kelebihan Bani Israil, 

masyarakat diharapkan mempelajari tentang Bani Israil sehingga dapat 

memahami bagaimana Bani Israil yang dikisahkan dalam Al-Qur’an. 

Masyarakat diharapkan juga mampu untuk menilai Bani Israil secara 
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objektif, serta meresapi nilai-nilai positif yang telah dijelaskan Al-Qur’an 

terkait Bani Israil. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya, agar mampu mengkaji secara lebih 

mendalam terkait tema yang berhubungan dengan Bani Israil, tidak hanya 

dengan pendekatan keilmuan tafsir, namun juga melalui pengkajian secara 

historis. 

 


